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PENDAHULUAN

Salah satu gaya bahasa yang banyak ditemukan dalam tarkib bahasa
Alquran adalah gaya bahasa Jinds. Para ulama ilmu Balaghah memberikan
definisi jinds dengan redaksi yang berbeda, namun sama maknanya, antara

lain Jinas adalah
sirall G liay g haill 8 ladll) gLy o s ulial)
Artinya : Jings adalah dua lafadz yang mempunyai persamaan dalam

pengucapan, sedangkan artinya berbeda.*

LAbdul Aziz Atig, lImu al-Badi, Cairo: Dar al-Afiq al-Arabiyah, 2004M/1424H, p. 152
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Gaya bahasa Jinas dapat dibedakan menjadi dua; Jinas tam yaitu jika
dua lafadz tersebut mempunyai kesamaan dalam 4 (empat) hal, yaitu jumlah
huruf, macam, syakal, serta tartibnya. Jinds ghairu tam yaitu apabila pada

dalam dua lafadz tersebut mempunyai perbedaan salah satu dari yang empat.
oy all 2o A gdadlll 4 38l ga WU ulia Gle B ulial)

(e 2l g (& Oladlll 48 Calialle sa QL3 e 5 Leasi i LIS 85 Lee 53
Aadiiall Za yY) ) 5V

Para ahli ilmu badi’ mengemukakan, bahwa gaya bahasa jinds ini dapat
meningkatkan keindahan uslub, serta mempercantik ritmenya. Namun yang
perlu diketahui, bahwa kelebihan tersebut baru akan terwujud apabila gaya
bahasa jinas terjadi secara alami dan tidak dibuat-buat.?

Seperti Si’ir al-Busty ;

daldadl b acad # E\_pz\bdgsﬁeléﬂ.a 1)

Artinya : Apabila seorang raja tidak memiliki jiwa bermurah hati,
maka tinggalkanlah dia dan kekuasaannya segera sirna.

Penjelasan: Dua kata yang serupa pelafalannya pada puisi di atas
adalah kata 413 (dzdhibah). Kata dzdhibah yang pertama berarti memiliki
sifat dermawan, kata 4\ (dzdhibah) yang kedua berarti sirna. Kata yang
pertama terdiri dari dua lafadz yaitu dzd dan hibah, sedangkan kata yang
kedua terbentuk isim fa’il. Kedua lafadz tersebut sama dalam empat hal,
yaitu < guadl ax= (jumlah huruf); e s (macamnya); wis& (harakatnya), serta;
=58 (urut hurufnya).

2Mardjoko Idris, Ilmu Badi, Yogyakarta, Karya Media, 2017, p. 6
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Gaya bahasa jinas yang kedua lafadznya sama dalam empat hal
tersebut, yaitu «agad s (jumlah huruf); %=s (macamnya); s
(harakatnya), serta; Y5 (urut hurufnya) dinamakan jinas tam.

Perhatikan kata (Shdafdih ) dan (Shahdif) dalam syair berikut ini :

oyl g LAl D i sia # @u;\;.ml\ q}u‘y@‘u@\u@

Artinya : Putihnya lempengan pedang bukan hitamnya lembaran
tinta, di dalamnya tersingkap semua keragu-raguan dan kebimbangan.

Penjelasan: Pada contoh tersebut di atas, ada dua lafadz yang (hampir)
sama dalam pengucapan, namun berbeda maknanya. Kedua lafadz tersebut
adalah lafadz i<l (ash-shafdih) dan —lsall (ash-shahdif). Kedua lafadz
tersebut mempunyai kesamaan dalam <s;,al 2ae (‘adad: jumlah huruf); e 5
(nau’: macamnya); iS4 (syakal: harakatnya), namun berbeda pada lexs s
(tartib: urut hurufnya).

Bila dilihat dari aspek arti, keduanya berbeda; lafadz =il berarti
(pedang), sedangkan lafadz —si~.all berarti surat (perjanjian). Gaya bahasa
jinas yang kedua lafadznya dibedakan oleh salah satu dari rukun yang empat
tersebut dinamakan jinas ghairu tam.

Dalam linguistik umum, kita mengenal 2 (dua) istilah yang
mempunyai kemiripan dengan gaya bahasa jinas ini, yaitu Homonimi dan
Homofon.? Istilah Homonimi (Homonymy) berasal dari kata Yunani, yaitu
anoma (nama) dan homos (sama). Arti harfiahnya adalah (nama sama untuk
makna lain). Secara istilah Homonimi adalah ungkapan (kata, frasa atau
kalimat) yang bentuknya sama dengan suatu ungkapan lain, namun
mempunyai makna atau arti yang berbeda.

Contoh> lafadz (mengukur) dan (mengukur)

Ibrahim mengukur baju, sedangkan Ismail mengukur badan.

3Verhar, Pengantar Linguistik, Yogyakarta, Gadjah Mada Univerity Press, 1984: 135
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Penjelasan: Dua lafadz yang sama dalam pelafalan adalah kata
(mengukur). Lafadz mengukur yang pertama berarti mengukur baju, karena
la sedang membuat baju baru. Sedangkan lafadz mengukur yang kedua
berarti mengukur badan, karena badannya gatal. Lafadz mengukur yang
pertama berasal dari kata me-ngukur, sedangkan lafadz mengukur kedua,
berasal dari kata meng-ukur.

Ada istilah lain selain (homonimi), yaitu Homofoni. Istilah Homofoni
berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu (phone) yang berarti bunyi, dan
(homos) yang berarti sama. Homofon adalah dua kata yang sama bunyinya
namun berbeda makna atau artinya.

Contoh> lafadz (bang) dan (bank)

Ibrahim bertanya kepada kakaknya:”Bang, Banknya dimana?”.

Penjelasan: Dua lafadz yang sama dalam pelafalan adalah kata (bang)
dan (bank). lafadz (bang) yang pertama berarti sebutan bagi kakak laki-laki,
yang dalam bahasa Jawa biasa disebut dengan kata (Mas atau kang mas).
Sedangkan lafadz (bank) yang kedua berarti tempat menyimpan atau
mengambil uang. Istilah homofoni ini tidak membicarakan asal kata yang
ada, melainkan sekedar berdasar pada persamaan bunyi dalam pelafalan saja,
namun mempunyai makna atau arti yang berbeda.

Dengan demikian, perbedaan antara Homonimi dengan Homofoni
ada pada sudut pandang terhadap objek materi yang sama. Jika dua kata yang
sama tersebut dilihat dari sudut bentuknya, maka dinamakan homonimi.
Sedangkan jika dua kata yang sama tersebut dilihat dari sudut pandang

persamaan bunyi dinamakan homofoni.
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PEMBAHASAN
Macam-macam Jinas

Bila diamati lebih jauh mengenai dua lafadz yang serupa dalam
pengucapan atau hampir serupa tersebut akan ditemukan beberapa model
jinas, antara lain;

1. Isim (kata benda) dengan isim (kata benda)
Seperti perkataan Penyair al-Ma’arri ;
Ulas) aall el can n 38 #4300 ) & e 30 A

Artinya : Kami tidak menjumpai seorang manusiapun selain engkau
yang dapat dijadikan tempat berlindung. Engkau selalu menjadi insan mata
bagi mata zaman.

Penjelasan: Dua lafadz yang sama dalam pelafalan pada puisi di atas

adalah kata (i) (insdn) pada penggalan pertama, dengan lafadz ()

(insan) pada penggalan kedua. lafadz insdn yang pertama berarti seorang
manusia, sedangkan lafadz insdn kedua berarti mata zaman. Dua lafadz
tersebut sama dalam <5l 2 (‘adad: jumlah huruf); Yes (nau’
macamnya); S (syakal: harakatnya), serta; Wi s (tartib: urut hurufnya),
maka dinamakan jinas tdm (jinas yang sempurna).

Kedua lafadz yang sama dalam pengucapan tersebut sama-sama
terdiri dari isim (kata benda), lafadz insdn yang pertama adalah isim,
demikian juga lafadz insan yang kedua.

2. Fi’il (kata kerja) dengan fi il (kata kerja).
Seperti firman Allah Swt :
aic gl g die () sy pd 9
Artinya : Mereka melarang orang lain mendengarkan Al-Quran, dan

mereka sendiri menjauhkan diri darinya.*

4QS. al-An’am: 26
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Penjelasan: Dua lafadz yang (hampir) sama dalam pelafalan adalah
kata Os¢ (yanhauna) dengan lafadz lafadz Ost s (yanauna). Kata
(yanhauna) berarti melarang, sedangkan lafadz (yanauna) kedua berarti
menjauhkan. Dua lafadz tersebut sama dalam <=l 2= (‘adad: jumlah
huruf); S (syakal: harakatnya), serta; L5 (tartib: urut hurufnya), namun
berbeda pada e (nau’. macamnya); maka dinamakan jinds ghairu taim
(jinas yang tidak sempurna).

Kedua lafadz yang sama dalam pengucapan tersebut terdiri dari kata
kerja, lafadz yanhauna adalah kata kerja, demikian juga lafadz yanhauna.

3. Isim (kata benda) dengan fi i/ (kata kerja).

Seperti perkataan penyair berikut ini :

oo 4 ) el 2 ) # 0 S al Lad sy dlsens

Artinya : Anakku ini telah kuberi nama Yahya, dengan harapan kelak
ia hidup terus (sampai tua), tetapi ternyata tak ada jalan bagiku untuk
menolak ketentuan Allah swt tentang dirinya.

Penjelasan: Dua lafadz yang sama dalam pelafalan adalah kata (s2>2
(Yahya) pada penggalan pertama dengan lafadz (2> (yahya) pada penggalan

kedua. Lafadz yahya yang pertama adalah nama seseorang, sedangkan lafadz
yahya kedua berarti hidup. Dua lafadz tersebut sama dalam <ssall 2xe
(‘adad: jumlah huruf); %e s (nau”: macamnya); S& (syakal: harakatnya),
serta; s (tartib: urut hurufnya), maka dinamakan jinds tam (jinas yang
sempurna).

Kedua lafadz yang sama dalam pengucapan tersebut terdiri dari isim
dan kata kerja, lafadz yahya yang pertama adalah isim (kata benda),

sedangkan kata yahya yang kedua adalah fi’il atau kata kerja.

Gaya Bahasa Jinas dalam al-Quran
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1. lafadz (A=lall) dengan (4elus)
UJSAJS ‘ﬁg‘ﬂjﬁkuﬁ \#LAQ}AM\HE,;Z\.;LA\ (‘Jﬁe}.—u

Artinya : Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-
orang yang berdosa, “mereka tidak berdiam di alam kubur — melainkan
sesaat saja Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari
kebenaran) ”.>

Penjelasan : Dalam firmanNya, Allah menggunakan dua lafadz yang
sama dalam pengucapan, yaitu lafadz iclull (as-sd’ah) dan lafadz 4ele
(sd’ah), namun bila dilihat dari aspek arti, keduanya mempunyai arti yang
berbeda. Kata 4cludl yang pertama berarti hari kiamat, sedangkan kata 4c
yang kedua berarti waktu zaman atau sesaat saja. Kedua lafadz tersebut
sama-sama dari isim (kata benda), antara kedua kata tersebut mempunyai
kesamaan dalam beberapa segi; (1) <25~ 2x= (‘adad: jumlah huruf), (2) L= s
(nau’: macamnya), (3) <& (syakal: harakatnya), serta (4) L 5 (tartib: urut
hurufnya).

Gaya bahasa yang dua lafadz-nya sama dalam <5~ 2 (‘adad:
jumlah huruf);e 5 (rau: macamnya); WS4 (syakal: harakatnya), serta; L s

(tartib: urut hurufnya), dinamakan jinds tdam (jinas yang sempurna).

2. lafadz (L&) dengan (Le)
26 8 LI Lal 5 g b il Ll

Artinya : Adapun terhadap anak yatim, kamu jangan berlaku
sewenang-wenang,. Dan terhadap orang yang meminta-minta, maka
janganlah kamu menghardiknya.®

Penjelasan: Pada contoh (2), dalam firmanNya, Allah menggunakan 2

(dua) lafadz yang hampir sama dalam pelafalan, yaitu lafadz < (taghar)

5QS.ar-Rtm: 55
6QS. adh-Dhuha: 9-10
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dan ¢S (tanhar). Kedua lafadz tersebut sama-sama dari fi’il (kata kerja).
Kedua kata tersebut mempunyai kesamaan dalam tiga hal; (1) s sl 2xe
(‘adad: jumlah huruf), (2) W5 (tartib: urut hurufnya), dan (3) < (syakal:
harakatnya), sedangkan L= (nau’: macamnya) berbeda. Lafadz yang
pertama (L¢&) huruf keduanya adalah huruf (&) sedangkan lafadz yang kedua
(D) huruf keduanya adalah huruf (o). Kedua lafadz tersebut hampir sama
dalam pengucapan, namun mempunyai arti yang berbeda, maka dinamakan

Jinas Ghairu tam.

3. lafadz (Y) dengan (ij)
JE 8 Sty i ) A T b Y (i 3L 2l

BE

z

Artinya : Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
lagi membanggakan diri.’

Penjelasan: Dalam firman Allah tersebut di atas, ada2 (dua) lafadz
yang sama dalam pengucapannya, yaitu lafadz (/@) pada qu (la tamsyi)
dan lafadz (/4@) pada t—mY (/@ yuhibbu). Kedua lafadz tersebut sama-sama
dari huruf, namun bila dilihat dari aspek artinya, keduanya mempunyai arti
yang berbeda. Kata [d tamsyi yang pertama berarti jangan berjalan,
sedangkan kata la yuhibbu yang kedua berarti tidak senang. Gaya bahasa
yang mempunyai kesamaan dalam pelafalan namun mempunyai makna yang

berbeda tersebut dinamakan jinas tdam.

’QS. Lukman: 18

Jurnal Al-Lubab ISSN : 2502-1850



Volume 5, No. 2 Nopember 2019 [197]

Dua lafadz tersebut sama dalam <ss,all 2= (‘adad: jumlah huruf);
e 58 (nau’; macamnya); WS (syakal: harakatnya), serta; e s (tartib: urut

hurufnya), gaya bahasa tersebut dinamakan jinds tdam (jinas yang sempurna).

4. lafadz (“de) dengan (Lawac)

Ser A &G A 45T G )il el sy A ) shale o 2elle 13
28 e e e L) BELA 88 )5 353 Ol 2tk @0 5 (300 ke
PREIER

Artinya: Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian rezki
yang telah diberikan Allah kepada mereka ? Dan adalah Allah Maha
Mengetahui keadaan mereka.40. Sesungguhnya Allah tidak menganiaya
seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah,

niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya
pahala yang besar.®

Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
Gde (“aliman) dengan lafadz Ysdse (‘adziman). Kedua lafadz tersebut sama-

sama dari isim (kata benda). Kata (‘aliman) berarti Maha Mengetahui,
sedangkan lafadz (‘adziman) berarti pahala yang besar. Kedua lafadz tersebut
sama dalam <5 =l 22 (‘adad: jumlah huruf); <& (syakal: harakatnya), dan
L 5 (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada Y%= 5 (rau”: macamnya).
Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas

Ghairu Tam

5. lafadz (Liy%) dengan (Lig=)
&) 3Ll G ) 5 peald o F UL 2&e (8 (a8 250 13
1305 {101} U 338 &0 18 G g8 ) 1508 Gl A&y of s

8QS. an-Nisa: 39-40
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~ _

1506 alnd 1M ctes ia AR il Al 4 cundls 1gs e
Slaa 1 sialh 15l oAl il iy &5 o 1500 15k
55-"'-“‘3 55-‘4“‘ Ge iS5 0K Gl 3y e@dﬂ“‘ﬁ N | 2l

Z35

A VN NP I N R S R AN PR R P Ot
Uiagd Ude G al&l def bl &) a805a 1 534 5 &AL ) aiaal o L%

Artinya : Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa kamu men-gashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang
nyata bagimu. 102. Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka,
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu)
sujud (telah menyempur-nakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang
golongan yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah
mereka denganmu], dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang
senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu
dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan
tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap
siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.®

Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
b-m (mubinan) dengan lafadz \-ug-i (muhinan). Kedua lafadz tersebut sama-
sama dari isim (kata benda). Kata (mubinan) berarti terang, sedangkan lafadz
(muhinan) berarti menghinakan. Kedua lafadz tersebut berbeda pada salah
satu dari 4 (empat) unsurnya, Yaitu berbeda huruf-nya.Kedua lafadz tersebut

sama dalam <51l 22e (‘adad: jumlah huruf); WS (syakal: harakatnya), dan

e i (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada Y%= s (rau’: macamnya).

°QS. an-Nisa: 101-102
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Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinds

Ghairu Tam

6. lafadz (Os~=k) dengan (&3335-'9)
{197} Gulral fenail¥ s sS875ah §plallal 4igd e e X Gl
Osiyan¥ a5 S & 5ok 2l 555 ) sala o3l ) aa e X ()5
Artinya : Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah
sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri.198.
Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk,

niscaya berhala-herhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat
berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat.

Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
Osxaty (yanshurin) dengan lafadz U}})L-‘:' (vandzurina). Kedua lafadz

tersebut sama-sama dari fi il (kata kerja). Kata (‘yanshuriina) berarti kamu
sekalian menolong, sedangkan lafadz (yandzuriina) berarti memberi
petunjuk. Kedua lafadz tersebut berbeda pada salah satu dari 4 (empat)
unsurnya, Yaitu berbeda huruf-nya. Kedua lafadz tersebut sama dalam e
a5,all (‘adad: jumlah huruf); WSi (syakal: harakatnya), dan e s (tartib:
urut hurufnya), namun berbeda pada 4= s (nau’> macamnya). Gaya bahasa

yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinds Ghairu Tdam

7. lafadz (ale) dengan (Kuls)
Gl Gielay iim s O530Y5 el S8 of 41 ol atle #1145
Uada Udle 501 5185 64588 il i ol

10QS. al-A’raf: 197
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Artinya: Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu
kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli
siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak
ada dosa bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan
hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa
yang telah kamu berikan kepada mereka. Dan Allah mengetahui apa yang
(tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantu.*!

Penjelsan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
Wle (aliman) dengan lafadz ads (haliman). Kedua lafadz tersebut sama-
sama dari isim (kata benda). Kata (‘aliman) berarti Yang Maha Mengetahui,
sedangkan lafadz (haliman) berarti Maha Penyantun. Kedua lafadz tersebut
berbeda pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya, Yyaitu berbeda huruf-nya.
Kedua lafadz tersebut sama dalam —s,all 2xe (‘adad: jumlah huruf); Llss
(syakal: harakatnya), dan ‘s s (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada
e s (nau’> macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda

tersebut dinamakan Jinds Ghairu Tam

8. lafadz ((=_¢) dengan (g'éj)
Slel (il slaldl (alal lelale dia5 a807) (4o 858a ) sl
aadaadl Jiadll 53 05 2L e 4y A (il SIS ALy AL 1 sale Gl

Artinya: Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan
dari Tuhanmu dan syurga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-
Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.*?

1QS. al-Ahzab: 33
2QS. Ali Imran: 133
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Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata

g'af)f‘— (‘ardhun) dengan lafadz g'aj (ardhun). Kedua lafadz tersebut
sama-sama dari isim (kata benda). Kata (‘ardhun) berarti luas, sedangkan
lafadz (ardhun) berarti bumi. Kedua lafadz tersebut berbeda pada salah satu
dari 4 (empat) unsurnya, Yyaitu berbeda huruf-nya. Kedua lafadz tersebut
sama dalam <5 =) 22 (‘adad: jumlah huruf); <& (syakal: harakatnya), dan
L 8 (tartib: urut hurufnya), dan berbeda pada %= 5: (nau”: macamnya). Gaya
bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu

Tam.

9. lafadz (0<Al)) dengan (0-&1)
o0 1580 {15} (Al LaDG

Artinya: Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang,16. yang
beredar dan terbenam.®

Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
uaual\ (al-khunnas) dengan lafadz uauﬁ\ (al-kunnas). Kedua lafadz tersebut
sama-sama dari isim (kata benda). Kata (al-khunnas) berarti binatang-
binatang, sedangkan lafadz (al-kunnas) berarti terbenam. Kedua lafadz
tersebut berbeda pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya, yaitu berbeda
huruf-nya. Kedua lafadz tersebut sama dalam <5l 2= (‘adad: jumlah
huruf); Ws& (syakal: harakatnya), dan s s (tartib: urut hurufnya), namun
berbeda pada = » (nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya

berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu Tam.

10. lafadz ( (=) dengan ((xS%)

183QS. at-Takwir: 15-16
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iS5 I8 A 8URaS (20} cg o1 0 SIS

Artinya: Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina-21.
kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim).*

Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
(= (mahin) dengan lafadz (xSs (makin). Kedua lafadz tersebut sama-sama
dari isim (kata benda). Kata (mahin) berarti air yang hina, sedangkan lafadz
(makin) berarti tempat yang kokoh (rahim). Kedua lafadz tersebut berbeda
pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya, Yyaitu berbeda huruf-nya. Kedua
lafadz tersebut sama dalam —s,al 2e (‘adad: jumlah huruf); WS (syakal:
harakatnya), dan i s (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada = s
(nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut

dinamakan Jinas Ghairu Tdam.

11. lafadz (5»=U) dengan (5.%0)

s5BU LA G {221 5l May A6 54
Artinya: Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-

seri.23. Kepada Tuhan-nyalah mereka melihat.*
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
s wai(nadnirah) dengan lafadz 555G (nadzirah). Kedua lafadz tersebut
sama-sama dari isim (kata benda). Kata (nddhirah) berarti berseri-seri,
sedangkan lafadz (nadzirah) berarti mereka melihat. Kedua lafadz tersebut
berbeda pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya, Vyaitu berbeda huruf-
nya.Kedua lafadztersebut sama dalam <as_all 22e (‘adad: jumlah huruf); LS

(syakal: harakatnya), dan s 5 (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada

14QS. al-Mursalat: 20-21
15QS. al-Qiyamah: 22-23
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e (nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda

tersebut dinamakan Jinas Ghairu Tam.

12. lafadz (eee) dengan (s
et i 8D e (9] e 2% da) SIS

Artinya: maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit,10.
bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah.*®

Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
Osee (“asir) dengan lafadz s (vasir). Kedua lafadz tersebut sama-sama
dari isim (kata benda). Kata (‘asir) berarti yang sulit, sedangkan lafadz
(vasir) berarti mudah. Kedua lafadz tersebut berbeda pada salah satu dari 4
(empat) unsurnya, yaitu berbeda huruf-nya. Kedua lafadztersebut sama
dalam <=l 22 (‘adad: jumlah huruf); Wis& (syakal: harakatnya), dan e 3
(tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada = s (nau’: macamnya). Gaya
bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu

Tam.

13. lafadz (1%41) dengan (1331)
Ma RPL i’i\ é‘-‘i— {25} \Sfj ‘_;:) 4 :j;&; (fj L/J}:\E;):UQ g)_u‘)gi st‘)j :)l Cﬁ
aafage e feh

Artinya: Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah azab yang
diancamkan kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi
(kedatangan) azab itu masa yang panjang?.”26. (Dia adalah Tuhan) Yang
Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun
tentang yang ghaib itu.!’

16 QS. al-Mudatsir: 9-10
7QS. al-Jin: 25-26
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Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata

124l (amadan) dengan lafadz 13 (ahadan). Kedua lafadz tersebut sama-

sama dari isim (kata benda). Kata (amadan) berarti masa yang panjang,
sedangkan lafadz (ahadan) berarti seorang. Kedua lafadz tersebut berbeda
pada salah satu dari 4 (empat) unsurnya, Yyaitu berbeda huruf-nya. Kedua
lafadz tersebut sama dalam —s,al 2e (‘adad: jumlah huruf); WS (syakal:
harakatnya), dan 5 (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada le= s
(nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut

dinamakan Jinas Ghairu Tam.

14. lafadz (412) dengan (ASal)
{17} Aa 5585 205 <1 Dty sl dloliag s LT3 ) ) 5l 8 )
{18} &sad 5 sy sl e

Artinya: Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
niscaya Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni
kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun.18. Yang
mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.®

Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
25 (halim) dengan lafadz (.,.\s;j\ (hakim). Kedua lafadz tersebut sama-sama
dari isim (kata benda). Kata (kalim) berarti Maha Penyantun, sedangkan
lafadz (hakim) berarti Maha Bijaksana. Kedua lafadz tersebut berbeda pada
salah satu dari 4 (empat) unsurnya, Yyaitu berbeda huruf-nya. Kedua lafadz
tersebut sama dalam <5l 2e (‘adad: jumlah huruf); WSé (syakal:
harakatnya), dan s (tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada = s

18QS. at-Taghabun: 2-3
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(nau’: macamnya). Gaya bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut

dinamakan Jinas Ghairu Tam.

15. lafadz (Cx2i%) dengan (cxo%uall)

Gl e (8 CES Bl (72 (ki aee UL 3
Artinya: dan sesungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi
peringatan (rasul-rasul) di kalang-an mereka.Maka perhatikanlah

bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu.®
Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
Crodia (mundzirin) dengan lafadz u—um-d\ (mundzarin). Kedua lafadz
tersebut sama-sama dari isim (kata benda). Kata (mundzirin) berarti pemberi
peringatan, sedang-kan lafadz (mundzarin) berarti orang yang diberi
peringatan. Kedua lafadz tersebut sama dalam —s sl 2= (‘adad: jumlah
huruf); Y%es (nau’> macamnya) dan s (tartib: urut hurufnya), namun
berbeda pada <& (syakal: harakatnya). Gaya bahasa yang salah satu

unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu Tam.

16. lafadz (Hus) dengan ((saall)
GIA {2} T (ysland Ly 25 fash &iay a8 28uad 2KEL G3) 5a
Dasaal) 4dl)5 a5 5 Al 28750y BRIL (el el Sl

Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada
yang kafir dan di antaramu ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.3. Dia menciptakan langit dan bumi dengan hag. Dia
membentuk rupamu dan dibaguskanNya rupamu itu dan hanya kepada Allah-
lah kembali(mu).?°

19QS. ash-Shaffat: 72-73
2QS. at-Taghabun: 2-3
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Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
Oy (bashir) dengan lafadz “yaal (mashir). Kedua lafadz tersebut sama-
sama dari isim (kata benda). Kata (bashir) berarti Maha Melihat, sedangkan
lafadz (mashir) berarti tempat kembali. Kedua lafadztersebut sama dalam 2=
iy all (‘adad: jumlah huruf); S (syakal: harakatnya), dan s s (tartib:
urut hurufnya), namun berbeda pada %= s (nau’: macamnya). Gaya bahasa

yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu Tdm.

17. lafadz ( )4)3‘) dengan (sl)
aed G5 Osls8 2l {431 5N a5l o812 2l Ga HiA a8

DA (515 aaall A5 {44) Daallih

Artinya: Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih

baik dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan

(dari azab) dalam Kitab-kitab yang dahulu 44. Atau apakah mereka

mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti menang."

45. Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke
belakang.?

Penjelasan: Dua lafadz yang hampir sama dalam pelafalan adalah kata
)-ul\ (zubur) dengan lafadz sl (dubur). Kedua lafadz tersebut sama-sama
dari isim (kata benda). Kata (zubur) berarti Kitab-kitab yang dahulu,
sedangkan lafadz (dubur) berarti tempat kembali. Kedua lafadz tersebut sama
dalam <a,all 2xe (‘adad: jumlah huruf); <& (syakal: harakatnya), dan e 3
(tartib: urut hurufnya), namun berbeda pada =5 (nau’: macamnya). Gaya
bahasa yang salah satu unsurnya berbeda tersebut dinamakan Jinas Ghairu

Tam.

21QS. al-Qamar: 43-45
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KESIMPULAN

Berdasar pada kajian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Gaya bahasa Jinds adalah adanya 2 (dua) kata yang serupa dalam
pengucapan, namun mempunyai arti yang berbeda. Kesamaan tersebut ada
pada <5l 2 (‘adad: jumlah huruf); e s (nau’. macamnya); <
(syakal: harakatnya), serta; ‘x5 (tartib: urut hurufnya).

Jinas dapat dibedakan menjadi2 (dua); Jinds tdm dan Jinds Ghairu tam.
Jinds tam yaitu apabila dua lafadz tersebut mempunyai kesamaan dalam
jumlah huruf, macam, syakal, serta tartibnya. Jinds Ghairu tam yaitu
apabila pada dua lafadz tersebut mempunyai perbedaan salah satu dari
yang empat.

Dua lafadz yang mempunyai kesamaan dalam pelafalan tersebut mungkin
terjadi antara; isim dengan isim; isim dengan fi 'il; atau fi il dengan fi il.
Gaya bahasa Jinas tersebut banyak ditemukan dalam Alquran, antara lain
lafadz (4=Ll) dengan (dclw); lafadz (e&) dengan (Les); lafadz (¥)
dengan (¥); lafadz (%sde) dengan (Lashae): lafadz (G dengan (Lugs);
lafadz (15»=i) dengan (Grshi); lafadz (de) dengan (ds); lafadz
(U=2¢) dengan (g'afj); lafadz (o<3)) dengan (L<&1)); lafadz ( ()
dengan ((x5%); lafadz (o)a\-%) dengan (3,50); lafadz ((w€) dengan
(Ues); lafadz (341) dengan (1331); lafadz (24) dengan (ASaV); lafadz
((23%) dengan (Cn ;3-'\-’«3\); lafadz (Ox=3) dengan (’)gﬁaki\); dan lafadz
( yjl\) dengan (W),

Adanya kesamaan dalam pelafalan tersebut dimaksudkan untuk
mempercantik tarkib bahasa arab dari aspek lafadz, dengan tujuan agar

lebih enak dibaca oleh pembaca atau lebih enak didengar oleh

pendengarnya.
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